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ABSTRAK

Periodontal dressing yang selama ini digunakan untuk membalut luka setelah dilakukannya
prosedur bedah periodontal sebenarnya tidak mengandung bahan yang dapat mempercepat
penyembuhan, melainkan hanya membantu penyembuhan karena luka terlindungi. Sehingga
diperlukan bahan tambahan dalam periodontal dressing yang dapat mempercepat proses
penyembuhan luka tanpa menimbulkan efek samping. Kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
memiliki kandungan flavonoid dan katekin. Tujuan penelitian ini adalah wuntuk mengetahui
kemampuan ekstrak kulit buah kakao dalam meningkatan kepadatan kolagen dan persentase
penambahan ekstrak buah kakao yang paling efektif berpengaruh terhadap pembentukan kolagen
pada luka gingiva kelinci . Subyek penelitian terdiri dari 48 ekor kelinci jantan diberi perlukaan
dengan menggunakan punch biopsy pada gingiva labial. Subyek dibagi menjadi 4 kelompok
perlakuan berdasarkan persentase penambahan ekstrak kulit buah kakao yaitu 0%, 5%, 10%, dan
15%. Dekapitasi dilakukan pada hari ke-3, 5, 7, dan 14. Hasil penilitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan (P>0,05) berupa peningkatan kepadatan kolagen pada hari ke-5 antara KPO
dengan KP1 dan KP2. Juga pada hari ke-14 antara KPQ dengan KP2 dan KP3. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah pemberian ekstrak kulit buah kakao mampu meningkatkan kepadatan kolagen
pada luka gingiva kelinci dengan presentase penambahan ekstrak yang paling efektif adalah10%.

Kata Kunci: Flavonoid, kepadatan kolagen, kulit kakao, periodontal dressing

ABSTRACT

Periodontal dressing that was a material applied to wrap the wound after periodontal surgery was
not actually contain ingredients that can accelerate wound healing, it can accelerate wound
healing just by wrapping wound. So that periodontal dressing need the ingredient that can
accelerate wound healing without causing any side effects. Cocoa pods (Theobroma cacao L.)
contain a mixture of flavonoids and chatechins. This study was to determine potential of cocoa
pods extract on periodontal dressing to the collagen dentsity of the rabbit's gingiva wound. The
subject of this study consisted of 48 male rabbits had been given injury to the labial gingiva by
using punch biopsy. Subject were devided into 4 treatment groups based on the percentage of
cocoa pods extract addition. There'are 0%, 5%, 10%, and 15%. Decapitation performed on days 3,
5, 7, and 14. The result showed a significant difference (P>0,05), include increase of collagen
density on 5 day between KPO with KP1 and KP2, and also on 14 day between KPO with KP2 and
KP3. The conclusion was addition of the.cocoa pods extract in periodontal dressings potentially
increase the collagen density in the rabbit's gingiva wound with the most effective percentage
cacao pods extract was 10%.

Keywords: cocoa pods, collagen density, flavonoid, periodontal dressing.
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1. PENDAHULUAN

Periodontal dressing merupakan bahan
yang digunakan untuk membalut/membungkus
luka bedah setelah dilakukannya prosedur
bedah periodontal. Periodontal dressing
diperlukan pada tindakan bedah periodontal
dan mutlak diperlukan pada gingivektomi untuk
menutup luka dan mempercepat kesembuhan
jaringan gingiva."? Periodontal dressing ini
sebenarnya tidak mengandung bahan yang
dapat memacu penyembuhan, melainkan
hanya membantu penyembuhan karena luka
terlindungi. Periodontal dressing berfungsi
mengurangi kemungkinan terjadinya infeksi
dan pendarahan pasca bedah,
membantu penyembuhan dengan jalan
melindungi luka bedah dari trauma sewaktu
pengunyahan, mencegah timbulnya nyeri sakit
yang dipicu oleh berkontaknya luka bedah
dengan makanan atau lidah sewaktu
pengunyahan.’ Praktisi sering menambahkan
antibiotik dalam penggunaan _ periodontal
dressing. Penambahan  antibiotk  dan
antiinflamasi  dalam periodontal dressing
bertujuan mengurangi sakit postoperative dan
memfasilitasi proses penyembuhan luka.’ Akan
tetapi penggunaan antibakteri dan
antiinflamasi  dalam periodontal . dressing
kemungkinan dapat menyebabkan sensitisasi,
reaksi alergi, memunculkan kandidiasis, dan
resistensi,"”’ Sehingga diperlukan bahan
tambahan dalam periodontal dressing yang
dapat mempercepat penyembuhan luka tanpa
menimbulkan efek samping.

Salah satu tanaman di Indonesia yang
berpotensi sebagai antioksidan dan
antimikroba alami adalah tanaman kakao
(Theobroma cacao L.). Proses penanganan
tanaman kakao menghasilkan produk ikutan
(limbah) berupa kulit buah kakao sebesar
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kurang lebih 73,77% dari berat buah secara
keseluruhan. Adanya komponen-komponen
polifenol dalam biji kakao, tidak menutup
kemungkinan juga terdapat dalam kulit buah
kakao dengan khasiat yang sama. Kulit buah
kakao mengandung campuran flavonoid atau
tanin terkondensasi atau terpolimerisasi,
seperti antosianidin, katekin, leukoantosianidin
yang kadang kadang terikat dengan giu|-<c>saE
dan kuersetin.” - Antosianidin memiliki efek
sebagai anti bakteri dan antiinflamasi.’
Kuersetin memiliki efek sebagai antiinflamasi.
Katekin memiliki efek antioksidan,
antimutagenik, antidiabetes, antiinflamasi,
antibakteri, antivirus, dan antikanker.
Pemberian  ekstrak  kulit = buah kakao
(Theobroma cacao L.) segar memiliki aktivitas
antiinflamasi pada konsentrasi 5%, 10%, dan
15%.° Dengan terbuktinya ekstrak kulit buah
kakao sebagai agen antiinflamasi maka
kandungan flavonoid dalam ekstrak kulit buah
kakao diduga kuat juga mampu mempercepat
proses penyembuhan luka.

Pada tahapan penyembuhan & luka
serabut kolagen memiliki peranan penting
pembentukan jaringan parut dan pembentukan
matriks - tulang. Peranan kolagen juga
berhubungan dengan memberikan kemampuan
pada jaringan dalam melakukan perbaikan dan
pembentukan jaringan baru pada proses
penyembuhan'’, serta peningkatan
kemampuan jaringan dalam pelepasan jaringan
parut yang terbentuk. '’

Berdasarkan wuraian di atas untuk
mengetahui apakah potensi ekstrak kulit buah
kakao (Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing mampu meningkatkan kepadatan
kolagen sehingga membantu proses
penyembuhan luka dan persentase ekstrak
kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) pada
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periodontal dressing yang paling efektif
meningkatkan kepadatan kolagen pada luka
gingival kelinci.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah  penelitian
experimental laboratories, dengan rancangan
penelitian the post test only control group
design. Subyek penelitian terdiri dari 48 ekor
kelinci jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok
sampel berdasarkan persentase penambahan
ekstrak kulit buah  kakao 'yaitu KPO tanpa
ditambahkan ekstrak kulit buah kakao pada
periodontal dressing, KP1ditambahkan ekstrak
kulit buah kakao 5% pada periodontal dressing,
KP2 ditambahkan ekstrak kulit buah kakao
10%, dan KP3 ditambahkan ekstrak kulit buah
kakao 15%. Dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 12 ekor kelinci.

Tahap pembuatan ekstrak kulit buah
kakao adalah kulit segar buah kakao
(Theobroma cacao L.) dilakukan penyerutan
sampai terbentuk serutan-serutan halus.
Kemudian hasil serutan diblender hingga
mendapatkan serbuk halus. Serbuk halus kulit
buah kakao (Theobroma cacao L.) dimaserasi
dengan pelarut aseton dan aquades dengan
perbandingan aseton aquades = 7:3,
sebanyak 2 kali bobot bubuk simplisia (bubuk
simplisia : pelarut = 1:2), diaduk kemudian
disaring menggunakan kain kasa. Maserasi
dilakukan sebanyak tiga kali (remaserasi 3X).
Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan
dengan rotavapor sampai pelarut tidak tersisa
dan diperoleh ekstrak cair. Ekstrak cair
dipekatkan dengan oven pada suhu 60°C.

Tahap pembuatan periodontal dressing
adalah diawali dengan pembuatan pasta
dilakukan dengan cara: tuang 47,5 gram
hydrogenated fat dan 2,5 gram zinc oxide

Lzo BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli— Desember 2015

kemudian campur dengan mengaduk sampai
homogen. Dilanjutkan dengan pembuatan
powder dengan cara: tuangkan rosin sebanyak
28,5 gram dan zinc oxide sebanyak 21,5 gram.
Campur rosin dan zinc oxide sampai homogen.
Selanjutnya campur powder 50 gram dan pasta
50 gram sedikit demi sedikit sampai homogen
(100 gram).
Pembuatan periodontal dressing ekstrak
kulit buah kakao adalah sebagai berikut:
Kelompok kontrol (KP0) : formula periodontal
dressing yang sudah homogen 100 gram
tidak ditambahkan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.).

Kelompok perlakuan satu (KP1) : formula
periodontal dressing yang sudah homogen
95 gram dan ditambahkan ekstrak kulit
buah' kakao (Theobroma cacao L.)
sebanyak 5 gram.

Kelompok perlakuan dua (KP2) : formula
periodontal dressing yang sudah homogen
90 gram dan ditambahkan ekstrak kulit
buah kakao (Theobroma cacao L.)
sebanyak 10 gram.

Kelompok perlakuan tiga (KP3) : formula
periodontal dressing yang sudah homogen
85 gram dan ditambahkan ekstrak kulit
buah kakao (Theobroma cacaoc L.)
sebanyak 15 gram.

Perlukaan pada hewan coba dilakukan
setelah di adaptasikan selama 7 hari, yang
sebelumnya telah dianestesi dengan kombinasi
ketamin dan xylazin, dan dilakukan punch
biopsy pada gingiva labial gigi insisivus kanan
rahang bawah dengan diameter 2,0mm hingga
mencapai tulang alveolar. Kemudian luka
dibersihkan dengan NaCl 0,9ml dan H,O; 3%.
Luka dibalut dengan periodontal dressing yang
telah ditambahkan ekstrak kulit buah kakao

(Theobroma caco L.) untuk kelompok
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perlakuan dan tanpa penambahan eskirak kulit
buah kakao pada kelompok kontrol. Untuk
meningkatkan retensi, periodontal dressing
ditutup dengan plester dan dijahit dengan
benang silk 5,0. Setiap kelompok perlakuan
dibagi menjadi empat sub kelompok sesuai
dengan hari dekapitasi, yaitu pada hari ke-3, 5,
7, dan 14. Kemudian dilakukan pembuatan
preparat  jaringan dengan  pengecatan
tricrhome mallory dan kepadatan kolagen
diamati dengan. mikroskop binokuler dengan
perbesaran 400x.

Penghitungan peningkatan kepadatan
kolagen adalah dengan cara menggunakan
kriteria skor yang sudah ditentukan sebagai
berikut:

Skor0 = tidak terjadi peningkatan
pembentukan serabut kolagen (sama
dengan kelompok kontrol)

Skor 1 terjadi peningkatan pembentukan

serabut  kolagen sedikit; apabila
ketebalan serabut kolagen kurang dari
lebar jarak antar serabut kolagen

Skor 2 = peningkatan pembentukan serabut
kolagen sedang; pabila ketebalan
serabut kolagen sama dengan lebar
jarak antar sarabut kolagen

Skor 3 = peningkatan pembentukan serabut
kolagen banyak; apabila ketebalan
serabut kolagen lebih lebar daripada

lebar jarak antar serabut kolagen.

Data yang diperoleh dari penelitian ini
adalah data ordinal, sehingga data di uji
dengan menggunakan uji statistik  non-
parametrik yaitu Kruskal-Wallis dan dilanjutkan
dengan uji Mann Whitney.

3. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, jumlah rata-rata skor kepadatan

L/o'? BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli— Desember 2015

kolagen kelinci pada kelompok kontrol (KPQ),
kelompok perlakuan satu (KP1), dua (KP2),
dan tiga (KP3) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata jumlah skor kepadatan kolagen
kelinci pada kelompok kontrol (KPQ), kelompok
perlakuan satu (KP1), dua (KP2), dan tiga (KP3)
setelah pemberian perlakuan

Penga- Hari ke-3 Hari ke-5 Hari ke-7 Hari ke-14
matan . (X+5D) {X=5D) (X=SD) (X=5D)
KPG. 033820577 1,000x0 1,68620 6577 20000
KP1 1,333H0577 20000 2.47621,000 2.333:0,677
KPZ 1668621154702 33350 677 2,66620577 3,000x0
KP3 100020 13330577 233340577 300000
Keterangan:
X+SD ‘rata-rata jumlah kepadatan kolagen tstandar
deviasi

KPO :kelompok kontrol yang diberi periodontal
dressing tanpa ekstrak kulit buah kakao

KP1 :kelompok perlakuan yang diberi periodontal
dressing dengan ekstrak kulit buah kakao 5 %

KP2 :kelompok perlakuan yang diberi periodontal
dressing dengan ekstrak kulit buah kakao 10
%

KP3 :kelompok perlakuan yang diberi periodontal
dressing dengan ekstrak kulit buah kakao 15
%

Berdasarkan data rata-rata jumlah skor
kepadatan kolagen kelinci dari tabel diatas,
menunjukkan pada setiap hari pengamatan
(hari ke-3, hari ke-5, hari ke-7 dan hari ke-14)
terdapat peningkatan kepadatan kolagen pada
kelompok perlakuan dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Perbandingan rata-rata skor kepadatan
kolagen kelinci dari setiap kelompok pada
masing-masing hari pengamatan dapat dilihat
pada gambar 1.

Data yang diperoleh dilakukan uji statistik
non-parametrik yaitu Kruskal-Wallis yang
bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor
kepadatan kolagen dari setiap kelompok
perlakuan pada masing-masing  hari.
Berdasarkan uji statistik Kruskal-Wallis pada
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didapatkan P<0,05 yaitu 0,00. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
terhadap data masing-masing kelompok. Uji
statistik kemudian dilanjutkan dengan uji Mann
Whitney (Gambar 2).
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Gambar 1. Grafik rata-rata skor kepadatan
kolagen kelinci pada kelompok kontrol
(KP0), satu (KP1), dua (KP2), dan tiga
(KP3) setelah pemberian perlakuan

Berdasarkan  uji  Mann  Whitney
menunjukkan adanya perbedaan signifikan
(P>0,05) berupa peningkatan kepadatan
kolagen pada hari ke-5 antara KPO dengan
KP1 dan KP2, juga pada hari ke-14 antara KPO
dengan KP2 dan KP3 (gambar 3).
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Gambar 2. Hasil uji non parametric Mann

Whitney

Gambar 3. Gambaran histologi serabut kolagen pada hari ke-14

Keterangan :

Cc D

A: kelompok  kontrol yang diberi periodontal dressing tanpa ekstrak kulit buah

kakao (skor 2)

B:kelor o perlakuan yang diberi periodontal dressing dengan ekstrak kulit buah

kakao v« \3kor 2)

C: kelompok perlakuan yang diberi Periodontal dressing dengan ekstrak kulit buah

kakao 10% (skor 3)

D : kelompok perlakuan yang.diberi periodontal dressing dengan ekstrak kulit buah kakao

15% (skor 3)

_ 6) BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli — Desember 2015
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3. PEMBAHASAN

Berdasarkan gambar 1 dan tabel 1,
terlihat bahwa dibandingkan pada kelompok
kontrol, kelompok perlakuan yang diberi
periodontal dressing dengan penambahan
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
dengan prosentase penambahan 5%, 10%,
dan 15% ternyata mampu meningkatkan
kecepatan respon penyembuhan |uka pada
kelinci yang sebelumnya diberi perlukaan pada
gingiva bagian labial. Peningkatan kecepatan
respon penyembuhan luka ditandai dengan
adanya peningkatan kepadatan kolagen pada
kelompok perlakuan.

Kepadatan kolagen terus meningkat
sampai hari ke-14. Pada kelompok perlakuan
tampak . rata-rata  kepadatan  kolagen
mengalami peningkatan dibandingkan
kelompok kontrol. Rata-rata kepadatan kolagen
tertinggi pada hari ke-14 yaitu pada kelompok
perlakuan dua (KP2H14) dan kelompok
perlakuan tiga (KP3H14). Rata-rata kepadatan
kolagen terendah pada hari ke-3 yaitu pada
kelompok kontrol (KPOH3).

Pada pengamatan hari ke-3 dan hari ke-
7 tidak terdapat beda yang signifikan (P>0,05)
antara rata-rata kepadatan kolagen antar
semua kelompok. Yaitu antara kelompok
kontrol (KPOH3 dan KPOH7) yang tidak diberi
penambahan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacac L.) pada periodontal
dressing dengan kelompok perlakuan satu
(KP1H3 dan KP1H7) yang ditambahan 5%
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
pada periodontal dressing, kelompok perlakuan
dua (KP2H3 dan KP2H7) yang ditambahan
10% ekstrak kulit buah kakao (Theobroma
cacao L.) pada periodontal dressing dan pada
kelompok perlakuan tiga (KP3H3 dan KP3H7)
yang ditambahan 15% ekstrak kulit buah kakao

0’) BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli - Desember 2015
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(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing.

Pada hari ke-5 terdapat beda yang
signifikan (P<0,05) antara rata-rata kepadatan
kolagen kelompok kontrol (KPOH5) yang tidak
diberi penambahan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing dengan jumlah rata-rata kepadatan
kolagen kelompok perlakuan satu (KP1H5)
yang ditambahan 5% ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing dan kelompok perlakuan dua (KP2H5)
yang ditambahan 10% ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) pada ' periodontal
dressing.

Pada hari ke-14 terdapat beda yang
signifikan (P<0,05) antara rata-rata kepadatan
kolagen kelompok kontrol (KPOH14) yang tidak
diberi penambahan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing dengan jumlah rata-rata kepadatan
kolagen kelompok perlakuan dua (KP2H) yang
ditambahan 10% ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing dan kelompok perlakuan tiga
(KP3H14) yang ditambahan 15% ekstrak kulit
buah kakao (Theobroma cacao L.) pada
periodontal dressing.

Tidak adanya perbedaan yang signifikan
pada hari ke-3 pada kelompok kontrol (KPOH3)
dengan semua kelompok perlakuan (KP1H3,
KP2H3 dan KP3H3) dikarenakan kolagen yang
dihasilkan masih belum seberapa banyak.
Sebab pada hari ke-3 paska pemberian
perlakuan masih merupakan akhir dari fase
inflamasi dan awal dimulainya fase fibroplastik.
Fase inflamasi berlangsung segera setelah
terjadi perlukaan dari hari ke 0-3 [12]
sedangkan fase fibroplastik terjadi pada hari ke
3 — 14. Pada fase inflamasi di awali dengan
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vasokontriksi pembuluh darah untuk

mengurangi pendarahan, kemudian diikuti
vasodilatasi arteriol dan venula. Segera setelah
terjadi dilatasi pembuluh darah, trombosit
bermigrasi dari aliran darah melewati dinding
luka.
Trombosit melepaskan faktor
pertumbuhan (PDGF, TGF B, dan sebagainya)
dan sitokin yang menarik trombosit - lain,
leukosit (PMN, monosit, dan makrofag), dan

fibroblas ke lokasi luka[13]. Kemudian leukosit,

pembuluh darah, menuju daerah

sejumlah

terutama PMN, makrofag dan limfosit juga
bermigrasi dari aliran darah melewati dinding
pembuluh darah, menuju jaringan interstitial
dan membersihkan setiap debris dan mikroba
yang menginvasi [14]. Hal ini berlangsung
sampai hari ke-3. Fibroblas muncul pertama
kali secara bermakna pada hari ke-3. Fibroblas

merupakan elemen ‘utama pada proses
perbaikan  untuk  pembentukan  protein
struktural.

Fibroblast mampu mensitesis kolagen dalam
jumlah besar. Oleh karena itu kolagen pertama
kali baru dapat dideteksi pada hari ke-3 setelah
luka, meningkat sampai minggu ke-3 (Gambar
4).

Begitu juga dengan hari ke-7, tidak
yang
disebabkan oleh
fisiologis dari penyembuhan luka itu sendiri.

adanya perbedaan signifikan

dimungkinkan proses
Pada awal paska terjadinya luka, deposisi
matriks ekstraselular didominasi oleh kolagen
tipe lil dan fibronektin [11]. Kolagen tipe Ill dan
fibronektin dihasilkan fibroblast pada minggu
pertama [15]. Kemudian fibronektin secara
bertahap
proteoglikan . sedangkan

oleh
1]
digantikan oleh kolagen tipe I. Hal ini terus

menghilang ~ digantikan

kolagen tipe
berlanjut sampai hari ke-7 sehingga deposisi
kolagen tipe |1l terendah terdapat pada hari ke-
7 (Gambar 5"

Gambar 4. Grafik fase penyembuhan
luka. Akumulasi matriks kolagen
mulai terbentuk pada hari ke-3

Gambar 5. Deposisi Matriks Ekstraseluler

pada penyembuhan luka
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Perbedaan signifikan rata-rata
kepadatan kolagen pada kelompok kontrol hari
ke-5 maupun pada hari ke-14 (KPOH5 dan
KPOH14) vyang tidak diberi penambahan
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
pada periodontal dressing dengan rata-rata
kepadatan kolagen kelompok perlakuan yang
ditambahan ekstrak kulit buah® kakao
(Theobroma cacao L.) pada periodontal
dressing disebabkan oleh adanya zat-zat aktif
golongan fenol yang terkandung di dalam
ekstrak kulit:buah kakao (Theobroma eacao
L.). Polifenol kakao mengandung campuran
senyawa flavonoid yang tediri dari tiga
kelompok yaitu katekin (flavan-3-ols) 37%,
antosianin 4% dan proantosianidin 58%, ® serta
kuersetin,’

Kemampuan kandungan zat-zat aktif
dalam ekstrak kulit buah kakao (Theobroma
cacao L.) dalam  meningkatkan rata-rata
kepadatan kolagen pada kelompok perlakuan
disebabkan oleh ada efek antiinflamasi dari
flavonoid yang terdiri dari katekin, antosianin
dan proantosianidin (tanin). Katekin dan
antosianin dalam konsentrasi tinggi berperan
sebagai agen antiinflamasi bekerja dengan
cara menghambat pelepasan asam
arakhidonat dan pelepasan enzim lisosom dari
membran dengan memblok jalur
siklooksigenase. Sedangkan pada konsentrasi
rendah " senyawa ini hanya memblok jalur

"7 Sedangkan tanin bekerja

sikloogsigenase.
sebagai agen anti inflamasi dengan cara
menghambat asam arakhidonat.®

Kemampuan flavonoid dalam
menghambat enzim sikloogsigenase dan
lipoksigenase pada inflamasi, mengakibatkan
produksi prostaglandin dan leukotrin dapat
berkurang. Penekanan prostaglandin dan

leukotrin sebagai mediator inflamasi dapat

0') BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli - Desember 2015
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menyebabkan berkurangnya nyeri dalam
pembengkakan, mengurangi terjadinya
vasodilatasi pembuluh darah dan aliran darah
lokal, sehingga migrasi sel radang pada area
radang akan menurun.'® Selanjutnya reaksi
inflamasi akan berlangsung lebih singkat dan
dapat segera memasuki tahap penyembuhan
yang selanjutnya yaitu fase proliferasi. Selain
itu kemampuan proliferasi dari TGF B menjadi
tidak  terhambat'® TGF B  berfungsi
meningkatkan migrasi. dan proliferasi  sel
fibroblas pada . daerah Iuka. Keberadaan
fibroblas " inilah -~ yang bertanggung jawab
meningkatan  produksi  fibronektin  dan
pembentukan serabut kolagen.*°

Peningkatan rata-rata kepadatan
kolagen pada kelompok perlakuan juga dapat
disebabkan oleh kemampuan antibakteri dari
tannin. Adanya perlukaan pada kulit maupun
mukosa .akan menyebabkan selalu adanya
kemungkinan terjadi infeksi oleh bakteri. Hal ini
dapat terjadi karena daerah yang terluka
merupakan  media yang ideal bagi
berkembangnya organisme penyebab infeksi.
Sehingga pada perlukaan gingiva kelinci pada
penelitian ini juga memerlukan adanya
pemberian agen antibakteri untuk mencegah
timbulnya infeksi pada Iuka.?' Flavonoid
terutama tanin yang terkandung dalam ekstrak
kulit buah kakao. (Theobromai cacao L.
memiliki kemampuan sebagai bahan
antibakteri. Sebagai agen antibakteri, tannin
dalam konsentrasi tinggi bekerja dengan cara
mengkoagulasi atau menggumpalkan
protoplasma bakteri, sehingga terbentuk ikatan
yang stabil dengan protein bakteri, sedangkan
dalam konsentrasi rendah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri.?* Selain itu
senyawa katekin mempunyai kecenderungan
untuk mengikat protein bakteri, sehingga
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mengganggu metabolisme bakteri. Potensi
ekstrak kulit buah kakao sebagai antibakteri ini
menyebabkan sel-sel radang dalam
memfagosit bakteri menjadi lebih mudah,
sehingga sitokin yang dikeluarkan oleh sel-sel
radang lebih sedikit. Oleh karenanya fase
radang berlangsung singkat sehingga dapat
dilanjutkan dengan fase proliferasiffibroplasia
yang kemudian mengakibatkan. penyembuhan
luka lebih cepat yang ditandai dengan
peningkatan rata-rata kepadatan kolagen pada
kelompok perlakuan.

Peningkatan rata-rata kepadatan
kolagen pada kelompok perlakuan juga
disebabkan oleh kemampuan flavonoid
terutama kuersetin yang terkandung dalam
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
dapat merangsang induksi transforming growth
factor (TGF-B)[23]. TGF-B merupakan protein
sekresi yang terdiri dari tiga isoform yakni TGF-
B1, TGF-B2 dan TGF-B3. TGF-B1, merupakan
komponen utama. TGF-B1memiliki berbagai
fungsi yaitu antara lain  menstimulasi
pembentukan pembuluh darah, sintesis matriks
ekstraselluler, inhibisi pertumbuhan sel, dan
juga migrasi sel.”” TGF B1 ini akan berfungsi
meningkatkan migrasi dan proliferasi sel
fibroblas pada daerah luka dan memperiuas
ekspresi gen matriks secara spesifik dengan
menghambat aktifitas produksi dan aktifitas
kolagenase ‘sehingga terjadi stimulasi deposisi
kolagen.”* Selain kuersetin, . tanin yang
terkandung dalam ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao" L.) juga ikut berperan
dalam migrasi dan prolifersi fibroblas.*®

Fibroblas memiliki peranan yang sangat
penting dalam pembentukan kolagen. Fibroblas
adalah sel yang paling banyak terdapat dalam
jaringan ikat berfungsi menghasilkan serat dan
substansi interselular aktif amorf. Fibroblas

uor) BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli — Desember 2015

menghasilkan serat-serat kolagen, retikulum,
elastin, glikosaminoglikan, dan glikoprotein dari
substansi interselular amorf.”

Peningkatan rata-rata kepadatan
kolagen pada kelompok perlakuan juga dapat
disebabkan oleh kemampuan antioksidan dari
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak kulit
buah kakao (Theobroma cacao L). Ketika
terjadi suatu perlukaan, maka membran
fosfolipid “~sel " akan menghasilkan asam
arakidonat yang kemudian berlanjut dengan
pembentukan mediator proinflamasi seperti IL-
1 dan TNF-a. Dengan adanya mediator
proinflamasi  ini akan  mengakibatkan
munculnya molekul-molekul yang memiliki
elektron tidak berpasangan (radikal bebas).
Katekin mampu berperan sebagai
antioksidan?’ Katekin mampu menetralisir
radikal bebas yang dihasilkan oleh mediator
proinflamasi  seperti IL-1 dan TNF-a.
Mekanisme kerja katekin dalam menetralisir
radikal bebas (ROS) adalah melalui gugus -
OH, sehingga menjadi inaktif. Proses tersebut
adalah katekin (-OH) + R (radikal bebas) =
katekin (02+) + RH (Nijdvelt et al. dalam
Mintroem et al. 2011). Netralisir dari radikal
bebas ini akan menurunkan ekspresi MMP-9.
Metalloproteinase-9 (MMP-9) merupakan salah
satu dari jenis metalloproteinase memiliki peran
yang cukup besar pada degradasi matrix
extracellular. Dengan demikian kolagen yang
akan disintesis tidak didegradasi berlebihan.

Pada proses penyembuhan luka, sintesis
kolagen tidak selalu mengalami peningkatan.
Pada fase remodeling, sebagian besar serabut
kolagen yang terbentuk akan dihancurkan dan
diganti dengan serabut kolagen yang baru
yang lebih baik dan cukup kuat terhadap
tekanan yang mengenai luka yaitu 40-70% dari
kekuatan jaringan normal.®® Jika sintesis
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kolagen terus meningkat tanpa diimbangi
dengan proses remodeling maka malah akan
menimbulkan dampak buruk bagi proses
penyembuhan luka, dimana akan muncul
jaringan granulasi yang berlebihan.
Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1
terlihat bahwa persentase penambahan ekstrak
kulit buah kakao (Theobroma cacao L.) yang
paling efektif untuk meningkatkan kepadatan
kolagen pada luka gingiva kelinci adalah 10%
bukan pada konsentrasi yang paling tinggi
(konsentrasi © 15%). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh kandungan zat-zat aktif yang
terkandung dalam ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) memiliki kemampuan
optimum dalam meningkatkan kepadatan
kolagen adalah pada persentase 10%.
Kemampuan pada suatu zat aktif dalam
mempercepat penyembuhan luka tidak selalu
berbanding lurus dengan kenaikan persentase
yang diberikan. Tidak semua zat aktif yang
terkandung dalam suatu tanaman jika diberikan
dalam konsentrasi yang semakin tinggi, dapat
memberikan efek baik yang semakin tinggi
pula. Sebagai’ contoh, kuersetin akan
memberikan efek toksik terhadap luka jika
konsentrasi yang diberikan terlalu tinggi.”®

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penambahan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) berpotensi kepadatan
kolagen pada luka gingiva kelinci. Persentase
penambahan ekstrak kulit buah kakao
(Theobroma cacao L.) paling efektif untuk
meningkatkan kepadatan kolagen pada luka
gingiva kelinci adalah 10%.

0‘7 BIMKGI Volume 3 No. 2 | Juli— Desember 2015
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4. SARAN

Saran untuk penelitian yang selanjutnya
adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan
tentang pengaruh zat akiif yang terdapat dalam
kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
sebagai tambahan agen analgesik pada
periodontal dressing dan periu dilakukan
penelitian lanjutan tentang penambahan
ekstrak kulit buah kakao (Theobroma cacao L.)
pada periodontal dressing dengan
menggunakan persentase penambahan yang
berbeda.
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